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SUMMARY 

 
DEA FEBRIYANTI, Growth and Yield of White Radish, Cherry Tomato, and Red 

Lettuce Cultivated in Two Layers With Butternut Squash in Narrow Land 

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

The rapid growth of the population in Indonesia, particularly in urban areas, has led 

to an increasing demand for land for construction and household food needs. 

However, the availability of optimal agricultural land is becoming increasingly 

limited, necessitating new solutions to meet these demands. To address the 

limitation of agricultural land in urban areas, a two-layer cultivation approach has 

been implemented. This study aims to optimise the use of limited space by planting 

climbing crops such as butternut squash on the upper layer and combining them 

with crops below, namely white radish, cherry tomatoes, and red lettuce, to 

determine which crops exhibit adaptive growth under these conditions. The 

collected data are presented in the form of graphs and tables and are analysed 

descriptively. The results indicate that the three crops grown under the honey 

pumpkin canopy were able to grow well, although not optimally. Therefore, the 

two-layer cultivation system could serve as an innovative solution in urban 

agriculture, helping to meet food needs amidst the limited availability of urban land. 

Keywords: climbing plants, shade, two-layer cultivation, urban farming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 

 
DEA FEBRIYANTI, Pertumbuhan dan Hasil Lobak Putih, Tomat Ceri, dan Selada 

Merah yang di Budidayakan Dua Lapis dengan Labu Madu di Lahan Sempit 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

 

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia, khususnya di daerah perkotaan, 

mendorong meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk bangunan dan kebutuhan 

pangan rumah tangga. Namun, ketersediaan lahan pertanian yang optimal semakin 

terbatas, sehingga diperlukan solusi baru untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Untuk mengatasi keterbatasan lahan pertanian di perkotaan, diterapkan pendekatan 

budidaya dua lapis. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan 

lahan sempit dengan menanam tanaman merambat seperti labu madu di lapisan atas 

dan mengombinasikannya dengan tanaman di bawahnya, yaitu lobak putih, tomat 

ceri, dan selada merah untuk mengetahui mana pertumbuhan yang adaptif pada 

kondisi tersebut. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk grafik dan tabel serta 

dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga tanaman di 

bawah naungan labu madu tetap mampu tumbuh dengan baik meskipun tidak 

optimal. Karena itu, sistem budidaya dua lapis bisa menjadi solusi inovatif dalam 

pertanian urban, membantu memenuhi kebutuhan pangan di tengah terbatasnya 

lahan perkotaan. 

Kata Kunci: budidaya dua lapis, naungan, pertanian perkotaan, tanaman merambat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar belakang 

Lahan pertanian di Indonesia terus menurun akibat alih fungsi lahan. Kondisi 

ini disebabkan pertumbuhan populasi penduduk yang semakin meningkat, 

khususnya diwilayah perkotaan. Rofia dan Rahman (2022) menyatakan bahwa 

pertumbuhan populasi penduduk di perkotaan yang semakin meningkat, 

menyebabkan kebutuhan terhadap lahan terbangun seperti pemukiman juga 

menjadi meningkat. Chen et al., (2020) memproyeksikan hingga tahun 2100 terjadi 

perluasan wilayah perkotaan secara global yang menyebabkan lahan terbangun 

akan semakin luas. Kondisi ini menyebabkan lahan untuk kegiatan budidaya akan 

semakin terbatas. Padahal seperti yang kita ketahui bahwa lahan untuk kegiatan 

budidaya ini sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Sehingga, perluasan kota ini secara tidak langsung akan berdampak terhadap 

pemenuhan kebutuhan nutrisi masyarakat perkotaan. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa pada wilayah dengan laju 

perluasan kota tinggi menyebabkan dampak kekurangan gizi seperti di India (Singh 

et al., 2021; Kim et al., 2021) Zambia (Sridhar et al., 2023). 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di wilayah perkotaan 

adalah dengan mengimplementasikan prinsip pertanian perkotaan (urban farming). 

Urban farming merupakan upaya pemanfaatan daerah perkotaan dengan 

karakteristik lahan sempit untuk kegiatan pertanian (Maulana et al., 2023). Urban 

farming yang dilaksanakan dengan bersunguh-sunguh dan terencana berpotensi 

dapat memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga. Bahkan, dalam beberapa kasus 

optimalisasi urban farming selain memenuhi kebutuhan pangan juga dapat 

mendatangkan keuntungan secara komersial (Lal, 2020; Diehl et al., 2020). 

Sementara itu, budidaya perkotaan tidak terlepas dari nilai estetika. Hastuti et al. 

(2021), menyatakan bahwa budidaya di wilayah perkotaan tidak hanya terkait 

dengan meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga menawarkan nilai 

estetika. Namun, budidaya perkotaan belum berkembang secara luas dalam 

masyarakat, dikarenakan pengetahuan yang masih terbatas. Saat ini, budidaya 

dilahan perkotaan yang banyak diperkenalkan oleh masyarakat tergolong 
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memerlukan biaya yang mahal, contohnya budidaya melalui sistem hidroponik. 

Untuk menerapkan budidaya sayuran di perkotaan dengan harga terjangkau, kita 

bisa mengoptimalkan lahan sempit di perkotaan melalui kombinasi sayuran 

merambat dengan menerapkan budidaya dua lapis. 

Budidaya dua lapis adalah metode pertanian yang mengoptimalkan lahan 

sempit dengan cara menanam dua lapis jenis tanaman yang berbeda pada dua 

lapisan atau tingkatan. Lakitan et al. (2024), melaporkan bahwa budidaya berlapis 

berpotensi memenuhi kebutuhan pangan dengan terknologi yang mudah di 

dapatkan oleh masyarakat. Dalam sistem ini tanaman sayuran yang di teliti yaitu 

bagian atas di isi dengan tanaman yaitu sayuran merambat yang membutuhkan 

cahaya yang lebih banyak. Sejalan dengan penelitian Lakitan dan Muda (2024), 

yang menyatakan bahwa budidaya tanaman yang dapat diakomodasi pada teknik 

budidaya berlapis adalah sayuran dengan morfologi merambat. Sementara, tanaman 

yang berada di lapisan bagian bawah yaitu tanaman yang memiliki ukuran pendek 

atau kecil. Secara keseluruhan, budidaya dua lapis tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomi saja tetapi juga ramah lingkungan, karena dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap tanah dan ekosistem serta mendukung pertanian 

berkelanjutan.  

Tanaman sayuran seperti sayuran umbi, buah, dan daun berpotensi bisa 

mendapatkan hasil yang optimal melalui sistem budidaya dua lapis. Tanaman labu 

madu (Cucurbita moschata) merupakan sayuran buah dengan morfologi merambat 

berbentuk lonjong dan pipih, menyerupai lonceng atau kacang tanah. Labu madu 

bermanfaat bagi kesehatan terutama untuk memperlancar pencernaan karena 

kandungan pada labu madu mengandung serat tinggi (Pradana dan Ratnaningsih, 

2021). Labu madu juga mengandung banyak kandungan gizi seperti karbonhidrat, 

vitamin A, vitamin C, vitamin E, vitamin B-kompleks, mineral, vitamin B-6, 

thiamin, dan asam pototenat (Qibtiyah et al., 2022). Terkait sayuran umbi, yaitu 

lobak putih (Raphanus sativus L.) merupakan tanaman yang dapat dipilih untuk 

dibudidaya secara dua lapis memiliki bentuk yang panjang, silindris, dan ramping, 

mirip dengan wortel, tetapi dengan ukuran yang lebih besar dan berwarna putih. 

Lobak mengandung enzim peroksidase (Susanto et al., 2022) dan baik untuk 

menekan senyawa kolestrol (Lubis et al., 2022). Sementara itu, terkait sayuran buah 
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yaitu tomat ceri (Solanum lycopesicum var. cerasiforme) merupakan salah satu jenis 

tomat yang memiliki ukuran kecil di bandingkan dengan tomat lainnya. Tomat ceri 

memiliki bentuk bulat atau oval dengan warna merah, kuning, dan oranye yang 

cerah. Tomat ceri memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan tomat pada 

umumnya (Rosmawaty, 2022). Tomat ceri biasanya dimanfaatkan buahnya sebagai 

minuman  jus, saos, penambah cita rasa masakan, dan di konsumsi sebagai buah 

segar (Putra, 2020). Tomat ceri juga banyak mengandung vitamin (A, B1, B2, C, 

E, K), gula, dan serat (Putra dan Setiawan, 2021). Selanjutnya terkait sayuran daun, 

yaitu Selada merah (Lactuca sativa var. Crispa) merupakan sayuran daun yang 

memiliki bentuk daun yang lebar dan berbentuk oval dengan ujung yang sedikit 

bergerigi dengan kandungan nutrisi yang bermanfaat bagi Kesehatan. Selain itu, 

selada ini juga  mengandung pigmen antosianin bermanfaat untuk menangkal 

radikal bebas (Ria et al., 2021).  

Penelitian terkait budidaya dua lapis yang melibatkan tanaman labu madu, 

lobak putih, tomat ceri, dan selada merah di wilayah sempit belum banyak 

dilakukan. Berkaitan dengan hal tersebut, melalui penelitian ini diharapkan dengan 

dapat memenuhi kebutuhan pangan yang bergizi dan sehat secara mandiri 

khususnya bagi masyarakat yang memiliki lahan sempit seperti di wilayah 

perkotaan. 

 

1.2    Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil lobak putih, tomat ceri, dan 

selada merah yang di budidayakan dua lapis dengan labu madu di lahan sempit. 

1.3     Hipotesis  

Di duga tanaman labu madu mempengaruhi morfologi pertumbuhan dan hasil 

lobak putih, tomat ceri, dan selada merah yang di budidayakan dua lapis dengan 

labu madu di lahan sempit. 
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